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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peserta didik yang terdaftar dalam sebuah Perguruan Tinggi baik di 

universitas, akademi, atau institut yang sedang melewati pendidikan tinggi biasa 

disebut dengan mahasiswa (Nuruddin, Asmarani & Raharja, 2021). Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa mahasiswa ialah seseorang 

yang sedang belajar di Perguruan Tinggi (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, 

kbbi.web.id). Mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang Pendidikan 

Tinggi, yang dijelaskan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 

Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi (Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, 

2019). 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi pada Bab 1 Pasal 5 menjelaskan bahwa Pendidikan 

Tinggi bertujuan untuk mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, kompeten, berbudaya untuk 

kepentingan bangsa dan terampil (Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, 2019). 

Mahasiswa berprestasi secara umum sudah mulai memiliki prestasi pada 

saat mereka masuk sekolah dasar dan terus berlanjut sampai mereka masuk 

perguruan tinggi (Haryani & Tairas, 2014). Mahasiswa yang mampu 

meningkatkan kemampuan dirinya dalam bidang akademik akan membantu 

mahasiswa  mencapai  prestasi  akademiknya  (Mulya  &  Indrawati,  2016). 
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Menurut data yang disampaikan Universitas Sriwijaya pada tahun 2021 data 

mahasiswa aktif jenjang S1 berjumlah 28.639 mahasiswa dan mahasiswa yang 

berprestasi tingkat nasional maupun internasional berjumlah 482 mahasiswa. Hal 

ini membuktikan bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak berprestasi (Unsri, 

2021). 

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Prestasi dapat 

dimaksud sebagai hasil yang didapatkan dari adanya aktivitas belajar yang telah 

dilakukan (Rosyid, Mansyur, & Abdullah, 2019). Menurut Nurkarima, Wati, dan 

Puspitasari (2020) mengartikan prestasi sebagai hasil dari suatu kegiatan yang 

sudah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu ataupun kelompok. Prestasi 

merupakan pencapaian yang diperoleh mahasiswa setelah memenangkan 

perlombaan tertentu, seperti: lomba karya tulis ilmiah, lomba debat, lomba puisi, 

dan lomba-lomba lainnya (Dani, Resmawan & Dyastari, 2019). 

Di era globalisasi ini mengakibatkan semakin berkembangnya teknologi dan 

ilmu pengetahuan, sehingga membawa banyak perubahan dan arus informasi yang 

tidak terbatas (Romeli & Rozaq, 2022). Salah satu media dari teknologi informasi 

yang memiliki perkembangan tercepat dari teknologi-teknologi lainnya ialah 

internet (Hafizah, Hakim, & Zaini, 2022). Menurut Ganggi (2018) layanan 

internet yang paling banyak digunakan pada saat ini ialah media sosial. 

Menurut Sanda (2021) kehadiran media sosial memudahkan mahasiswa 

untuk mempublikasikan prestasi ataupun berbagi informasi terkait dengan 

perlombaan, program pelatihan pembelajaran, bimbel online, beasiswa online, 

program  volunteer  dan  masih  banyak  lagi.  Rendahnya  minat  mahasiswa 
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mengikuti perlombaan berbanding terbalik dengan banyaknya acara yang 

diselenggarakan (Nurkarima, Wati, & Puspitasari, 2020). 

Menurut Eka, Putri, dan Karim (2018) dalam penelitiannya bahwa kegiatan 

program kreatifitas mahasiswa dan fasilitas untuk mengikuti suatu kompetisi 

(lomba) dinilai masih dianggap kurang di Universitas Sriwijaya. Sejalan dengan 

hal tersebut salah satu faktor rendahnya mahasiswa untuk mengikuti lomba yaitu 

karena kurangnya dukungan yang diberikan oleh pihak kampus dalam 

memaksimalkan bakat dan minat para mahasiswa. Hal ini berpengaruh terhadap 

motivasi berprestasi pada mahasiswa untuk mengikuti perlombaan (Itawulan, 

2022). 

Motivasi ialah proses yang menjelaskan kekuatan, arah, dan kegigihan 

individu untuk mencapai suatu tujuan (Robbins & Judge, 2015). Motivasi 

merupakan keadaan internal yang merangsang, mengendalikan, dan memelihara 

perilaku individu (Lawrence & Vimala, 2013). Motivasi sangat terikat dengan 

dunia pendidikan ialah motivasi berprestasi (Ulfah & Ariati, 2017). Motivasi 

untuk berprestasi atau motivasi berprestasi merupakan motivasi yang bertujuan 

untuk meraih prestasi (Purwanto, 2014). 

Motivasi berprestasi mewajibkan individu untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki secara penuh untuk memperoleh hasil yang terbaik 

(Sagita, Daharnis & Syahniar, 2017). Menurut Sukirno (2016) orang yang tidak 

memiliki motivasi untuk berprestasi dalam kegiatan olahraga, baik dalam 

perlombaan ataupun pertandingan, tentu saja dipastikan tidak akan berprestasi. 

Hal ini sejalan dengan penurunan motivasi untuk berprestasi mengikuti lomba 
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minimal secara nasional pada mahasiswa Universitas Sriwijaya dari tahun 2022 

dengan jumlah mahasiswa yang mengikuti lomba sebanyak 242 orang, yang 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang berjumlah 502 orang (Unsri, 

2023). 

Individu yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi selalu berambisi 

dan bersemangat yang tinggi, mengerjakan tugas yang dibagikan sebaik mungkin, 

belajar menggunakan kesadaran sendiri dan memiliki prestasi pada suatu bidang 

yang menjadi keahliannya (Farelin & Kustanti, 2017). Menurut Yusuf (2014) 

menjelaskan bahwa individu dengan motivasi berprestasi tinggi juga sangat 

menyukai tantangan, senang bekerja keras, berani mengambil risiko, dan sanggup 

mengambil alih tanggung jawab. Sejalan dengan hal tersebut motivasi berprestasi 

rendah juga cenderung memilih tugas-tugas yang mempunyai peluang besar untuk 

berhasil, hal ini membuktikan bahwa motivasi berprestasi rendah tidak menyukai 

tantangan (Susanti, 2020). 

Individu yang menunjukkan motivasi berprestasi menurut McClelland 

(1987) adalah mereka yang task oriented dan siap menerima tugas-tugas yang 

menantang dan kerap mengevaluasi tugas-tugasnya menggunakan beberapa cara, 

yaitu membandingkan dengan hasil kerja orang lain atau dengan standard tertentu. 

Selain itu McClelland juga mengartikan motivasi berprestasi sebagai standard of 

exellence yaitu kecenderungan individu untuk mencapai prestasi secara optimal. 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk berhasil atau unggul pada 

bidangnya ataupun tugas belajar dengan mempunyai keyakinan yang kuat di 

dalam diri, keinginan untuk bisa memecahkan kegagalan demi menggapai sesuatu 
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kesuksesan ataupun keberhasilan (Susanti, 2016). Motivasi beprestasi ialah 

sebagai motivasi yang mendorong individu dalam mencapai kesuksesan dengan 

tujuan untuk keberhasilan dalam bersaing dengan beberapa ukuran keunggulan 

(McClelland, 1987). 

Aspek-aspek motivasi berprestasi menurut McClelland (1987) menyebutkan 

motivasi berprestasi memiliki beberapa aspek, yaitu: Tanggung jawab, 

mempertimbangkan resiko, memperhatikan umpan balik, kreatif-inovatif, waktu 

penyelesaian tugas, dan keinginan menjadi yang terbaik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Toding, David dan Pali (2015), mengenai 

motivasi berprestasi yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

angkatan 2013 di Universitas Sam Ratulangi diketahui bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran angkatan 2013 memiliki tingkat motivasi berprestasi yang rendah 

(68,8%). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mayangsari (2013), mengenai 

motivasi berprestasi yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Psikologi 

Fakultas Kedokteran Unlam, yang diketahui bahwa dari 97 subjek penelitian 

terdapat 3 orang (3,1%) memiliki motivasi berprestasi sangat rendah, 28 orang 

(28,9%) memiliki motivasi berprestasi rendah, dan 41 orang (42,3%) memiliki 

motivasi berprestasi sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shamsnezhad, Hosseininasab, dan Livarjani 

(2020), menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan negatif antara self 

handicapping dan motivasi berprestasi, artinya semakin tinggi tingkat self 

handicapping maka semakin rendah motivasi berprestasi. Sebaliknya semakin 

rendah tingkat self handicapping maka semakin tinggi motivasi berprestasi. 
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Self handicapping telah didefinisikan sebagai penciptaan hambatan atau 

kerugian yang membahayakan kinerja optimal pada suatu tugas (Zuckermann & 

Tsai, 2005). Menurut Coudevylle, Gernigon, dan Ginis (2011) Self handicapping 

merupakan kemampuan untuk menunjukkan atau menciptakan alasan (misalnya 

penyakit, cedera, konteks tugas). Menurut Clarke dan MacCann (2016) ialah 

fenomena di mana individu akan menciptakan hambatan untuk diri mereka sendiri 

sebelum acara evaluasi kemampuan. 

Self handicapping adalah hal yang umum di lingkungan akademik, dan 

digunakan pada individu untuk berprestasi dan berprestasi rendah. Orang-orang 

ini mengikuti siklus kegagalan - self handicapping - kegagalan yang 

mengakibatkan berkurangnya usaha dan akibatnya meninggalkan aktivitas 

(Coudevylle, Boulley-Escriva, Finez, Eugene, & Robin, 2020). 

Menurut Kuczka dan Treasure (2005) dalam penelitiannya bahwa self 

handicapping merupakan hambatan perilaku yang sebenarnya menghambat 

kesuksesan di mana individu melakukan sesuatu yang akan membuatnya lebih 

sulit untuk berhasil, seperti tidak berlatih ataupun banyak minum sebelum 

pertandingan penting. Self handicapping juga bisa dapat muncul pada minggu 

sebelum kompetisi atau lomba yang akan diadakan. 

Studi sebelumnya telah mengungkapkan bahwa self handicapping yang 

tinggi akan lebih mungkin menahan upaya melakukan ataupun cenderung 

mengurangi latihan sebelum kompetisi diadakan, serta mengupayakan melaporkan 

cedera sebagai alasan untuk melakukan hambatan daripada individu yang 

memiliki self handicapping rendah ( Rhodewalt, Saltzman & Wittmer, 1984). 
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Menurut Clarke dan MacCann (2016) ada dua faktor diekstraksi dari SHS, 

yaitu: Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor pertama ialah faktor internal 

meliputi afektif dan kognitif, faktor ini terkait dengan langkah-langkah yang lain 

yang selaras dengan afektif dan kognitif, seperti stabilitas emosional dan harga 

diri. Faktor ini bisa mencerminkan pikiran dan perasaan internal yang menyertai 

self handicapping. Faktor kedua ialah faktor eksternal meliputi perilaku, faktor ini 

lebih kuat berkorelasi dengan penundaan dan kesadaran. Faktor ini bisa 

mencerminkan perilaku dan tindakan yang terkait dengan self handicapping. 

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Barutcu-Yildirim dan Demir 

(2019), mengenai self handicapping yang dilakukan pada mahasiswa S1 pada 

salah satu universitas di Turkey menunjukkan bahwa 59% mahasiswa S1 

memiliki tingkat self handicapping tinggi. Hal yang menyebabkan tingginya self 

handicapping pada mahasiswa berasal dari dua alasan yaitu karena ukuran sampel 

lebih besar dari penelitian lain dan self handicapping dengan penundaan yang 

tumpang tindih, karena penundaan memberikan contoh untuk menciptakan suatu 

hambatan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan tugas. 

Berdasarkan dari data-data yang diperoleh diatas, dengan demikian 

peneliti tertarik dengan bagaimana untuk mengungkap alasan lebih lanjut 

mengenai hubungan self handicapping dengan motivasi berprestasi pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan self handicapping internal dengan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa Universitas Sriwijaya? 

2. Apakah ada hubungan self handicapping eksternal dengan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa Universitas Sriwijaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan self handicapping internal dengan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui hubungan self handicapping eksternal dengan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat pengembangan khasanah ilmu 

Psikologi terutama dalam bidang Psikologi Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Bagi mahasiswa untuk memberikan informasi mengenai adanya self 

handicapping terhadap motivasi berprestasi untuk memberikan 

pengetahuan serta masukan agar dapat miningkatkan kepekaan prestasi 

untuk ikut dalam perlombaan secara akademik ataupun non-akademik 
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serta meminimalisir self handicapping dengan motivasi berprestasi pada 

mahasiwa Universitas Sriwijaya . 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman serta memberikan bahan rujukan dan referensi bagi penelitian 

lain yang berhubungan dengan self handicapping terhadap motivasi 

berprestasi sebagai perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 

E. Keaslian Penelitian 

Berbagai penelitian dengan menggunakan self handicapping dan 

motivasi berprestasi sebagai variabel yang telah banyak dilakukan. Penelitian ini 

mengacu pada beberapa penelitian yang hampir sama, tetapi dengan variabel 

bebas, variabel tergantung dan populasi yang berbeda dengan tujuan untuk tetap 

menjaga keaslian penelitian. Penelitian dibawah ini merupakan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, hal ini digunakan sebagai pembanding 

dari penelitian yang pernah diteliti. 

Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Rini Susanti dan Gilang Purwanto 

Putra dengan judul penelitian hubungan adversity quotient dengan motivasi 

berprestasi pada siswa/i kelas XII IPS II di SMAN 8 BATAM tahun 2018 yang 

dilaksanakan pada tahun 2019. Tujuan peneliti ini untuk mengetahui hubungan 

antara adversity quotient dengan motivasi berprestasi. Subjek penelitian ini adalah 

beberapa siswa/i kelas XII IPS II SMA N 8 Batam dengan jumlah sampel 35 

siswa. Hasil penelitian ini adalah bahwa adversity quotient berhubungan 

signifikan dengan motivasi berprestasi (p value=0,014), sehingga ada hubungan 
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yang bermakna antara adversity quotient dengan motivasi berprestasi pada siswa 

kelas XII IPS II SMAN 8 Batam. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel, penelitian ini menggunakan variabel self handicapping dan motivasi 

berprestasi sebagai variabelnya, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan variabel adversity quotient dan motivasi berprestasi. Subjek 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

Sriwijaya , sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subjek dari siswa/i kelas 

XII IPS II di SMAN 8 BATAM. 

Kedua, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dhea Lucky Ramadhani 

dengan judul penelitian hubungan antara adversity quotient dan motivasi 

berprestasi pada siswa yang mengikuti SPP-SKS di SMPN 1 Sedati Sidoarjo pada 

tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji ada atau tidaknya hubungan 

antara adversity quotient dan motivasi berprestasi pada siswa yang mengikuti 

SPP-SKS (Satuan Panduan Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester). Subjek 

penelitian berjumlah 60 orang siswa yang mengikuti SPP-SKS di SMPN 1 Sedati 

Sidoarjo. Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi yang signifikan dan positif 

antara adversity quotient dan motivasi berprestasi sebesar 0,697 dengan nilai p 

sebesar 0,000 (p< 0,05). 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel, penelitian ini menggunakan variabel self handicapping dan motivasi 

berprestasi sebagai variabelnya, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan variabel adversity  quotient  dan motivasi berprestasi.  Subjek 
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penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

Sriwijaya, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subjek dari siswa yang 

mengikuti SPP-SKS di SMPN 1 Sedati Sidoarjo. 

Ketiga, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Majesty Ayu Aulia dan 

Diana Rusmawati dengan judul hubungan antara konflik peran ganda dengan 

motivasi berprestasi pada mahasiswi yang sudah berkeluarga di Jombang pada 

tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara konflik 

peran ganda dengan motivasi berprestasi pada mahasiswi yang sudah berkeluarga 

di Jombang. Populasi berjumlah 72 mahasiswi yang sudah berkeluarga dengan 

sampel penelitian sejumlah 35 subjek. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konflik peran ganda dengan 

motivasi berprestasi pada mahasiswi yang sudah berkeluarga di Jombang. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel, penelitian ini menggunakan variabel self handicapping dan motivasi 

berprestasi sebagai variabelnya, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan variabel konflik peran ganda dengan motivasi berprestasi. Subjek 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

Sriwijaya, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subjek dari mahasiswi 

yang sudah berkeluarga di Jombang. 

Keempat, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Azka Adji Mubarok, 

Niken Titi Pratitis dan Mamang Efendy dengan judul hubungan antara percaya 

diri dengan motivasi berprestasi pada siswa SMP dan SMA yang bergabung 

dalam team ekstrakurikuler Paskibra di Surabaya pada tahun 2020. Tujuan dari 



12 
 

 

 

 

 

 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara percaya diri dengan motivasi 

berprestasi pada ekstrakurikuler Paskibra di Surabaya. Subyek berjumlah 99 siswa 

SMP dan SMA yang tergabung dalam team ekstrakurikuler Paskibra di Surabaya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel percaya diri dengan motivasi 

berprestasi berkorelasi secara sangat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel, penelitian ini menggunakan variabel self handicapping dan motivasi 

berprestasi sebagai variabelnya, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan variabel percaya diri dengan motivasi berprestasi. Subjek penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya, 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subjek dari siswa SMP dan SMA 

yang tergabung dalam team ekstrakurikuler Paskibra di Surabaya. 

Kelima, penelitian dilakukan oleh Sema Eryucel dengan judul penelitian 

self handicapping and spiritual well-being pada tahun 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hubungan antara self handicapping dan spiritual well- 

being. Populasi berjumlah 201 mahasiswa, dimana 121 laki-laki dan 80 

perempuan belajar di Fakultas Teologi Universitas Akdeniz berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini ialah tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

jenis kelamin. Ada korelasi positif yang signifikan antara Anomie dan self 

handicapping. 

Perbedaan, penelitian terdahulu ini terletak pada variabel, penelitian ini 

menggunakan variabel self handicaping dan motivasi berprestasi. Sedangkan pada 
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penelitian terdahulu menggunakan variabel self handicaping, dan variabel 

spiritual well-being. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Sriwijaya, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 

subjek mahasiswa di Fakultas Teologi Universitas Akdeniz. 

Keenam, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maria del Mar Ferradas, 

Carlos Freire, Susana Rodriguez, dan Isabel Pineiro dengan judul self 

handicapping and self-esteem profiles and their relation to achievement goals 

pada tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah (a) untuk mengidentifikasi 

kemungkinan profil siswa dari kombinasi self handicapping (perilaku dan klaim) 

dan harga diri dan (b) untuk menganalisis perbedaan antara profil ini dalam hal 

pencapaian tujuan mereka (belajar, pencapaian-pendekatan, prestasi-menghindari 

dan pekerjaan-menghindari). Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 1028 

mahasiswa dengan convenience sampling. Hasil dari penelitian ini berkontribusi 

pada pemahaman tentang karakteristik motivasi siswa penyandang self 

handicapping. Hasil yang diperoleh mengidentifikasi empat profil self 

handicappers: tiga dengan harga diri rendah dan satu dengan harga diri cukup 

tinggi. Yang terakhir, yang paling banyak (hampir 33% dari siswa), ditandai 

dengan penggunaan self handicapping moderat (perilaku dan diklaim). 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel, penelitian ini menggunakan variabel self handicapping dan motivasi 

berprestasi sebagai variabelnya, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan tiga variabel, yaitu: variabel self handicapping, self-esteem profiles 

dan goals Orientation. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan subjek dari mahasiswa yang berasal dari universitas di Spanyol. 

Ketujuh, penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Martina Arazzini 

Stewarta, dan Linda De George-Walkera dengan judul self handicapping, 

perfectionism, locus of control and self-efficacy: a path model pada tahun 2014. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji model yang menghubungkan maladaptive 

perfeksionisme dan locus of control eksternal untuk self handicapping, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui efek mediasi mereka pada efikasi diri. 

Partisipan adalah 79 mahasiswa dari universitas Australia yang menyelesaikan 

survei online yang terdiri dari ukuran perfeksionisme, locus of control, general 

self-efficacy, dan self handicapping. Hasil dari penelitian ini bahwa 

perfeksionisme dan locus of control prediksi self handicapping; dan 

perfeksionisme, tetapi bukan locus of control eksternal, diprediksi efikasi diri 

yang rendah. Analisis mediasi tidak menemukan dukungan untuk self-efficacy 

sebagai mediator hubungan antara perfeksionisme, locus of control dan self 

handicapping. Temuan ini menunjukkan bahwa interaksi konstruksi kognitif 

sosial maladaptif terkait dengan self handicapping membutuhkan penyelidikan 

lebih lanjut. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel, penelitian ini menggunakan variabel self handicapping dan motivasi 

berprestasi sebagai variabelnya, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan empat variabel, yaitu: variabel self handicapping, perfectionism, 

locus of control dan self-efficacy. Subjek penelitian yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan subjek dari mahasiswa yang berasal dari universitas 

Australia. 

Kedelapan, penelitian dilakukan oleh Maria del Mar Ferradas, Carlos 

Freire, Jose Carlos Nunez, Isabel Pineiro, dan Pedro Rosario dengan judul 

motivational profiles in university students. its relationship with self handicapping 

and defensive pessimism strategies pada tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini 

ada dua yaitu pertama untuk mengidentifikasi profil multi-tujuan yang dibedakan 

dalam hal penggunaan self handicapping dan pesimisme defensif dan kedua untuk 

menganalisis relevansi setiap tujuan (pembelajaran, pendekatan kinerja, 

penghindaran kinerja, dan penghindaran pekerjaan) dalam setiap profil motivasi 

untuk menjelaskan penggunaan tiga strategi perlindungan diri. Sampel yang 

digunakan sebanyak 940 mahasiswa berpartisipasi dalam belajar. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kedua jenis self handicapping terkait dengan tingkat yang 

lebih besar dengan profil motivasi di mana tujuan kinerja (pendekatan dan 

penghindaran) yang dominan. Namun, defensif pesimisme lebih banyak 

digunakan oleh siswa yang mengadopsi profil yang menyatukan tujuan 

pendekatan (kinerja dan pembelajaran) dan tujuan penghindaran kinerja. 

Demikian pula, ketiga strategi dijelaskan oleh tujuan yang berbeda di masing- 

masing profil yang diidentifikasi. Temuan ini memungkinkan untuk 

memperdalam pemahaman tentang hubungan antara motivasi akademik dan 

penggunaan strategi perlindungan diri. 
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Perbedaan penelitian terdahulu ini terletak pada variabel, penelitian ini 

menggunakan variabel self handicaping dan motivasi berprestasi. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu menggunakan variabel pencapaian tujuan, self handicaping, 

dan pesimisme defensif. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan subjek mahasiswa berpartisipasi dalam belajar. 

Kesembilan, penelitian dilakukan oleh Jun Jia, Lin-lin Wang, Jia-bin Xu, 

Xian-hao Lin, Bin Zhang dan Qin Jiang dengan judul self handicapping in chinese 

medical students during the covid-19 pandemic: the role of academic anxiety, 

procrastination and hardiness pada tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengeksplorasi hubungan potensial antara variabel-variabel. Subjek yang 

digunakan sebanyak 350 mahasiswa Universitas Kedokteran Fujian di Cina. Hasil 

yang paling jelas muncul dari penelitian ini adalah bahwa self handicapping 

memiliki korelasi positif dengan kecemasan akademik dan penundaan, tetapi 

memiliki korelasi negatif korelasi dengan sifat tahan banting; tahan banting 

memiliki hubungan negatif dengan kecemasan akademik dan penundaan; dan 

kecemasan akademik dan penundaan berkorelasi positif. 

Perbedaan penelitian terdahulu ini terletak pada variabel, penelitian ini 

menggunakan variabel self handicaping dan motivasi berprestasi. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu menggunakan variabel Academic Anxiety Questionnaire, Self 

Handicapping Scale, General Skala Penundaan dan Skala Ketahanan. Subjek 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 
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Sriwijaya, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subjek 350 mahasiswa 

Universitas Kedokteran Fujian di Cina. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan di atas dan sejauh 

yang peneliti ketahui, peneliti menarik kesimpulan bahwa belum ditemukan 

penelitian yang mengungkapkan tentang hubungan self handicapping dengan 

motivasi berprestasi, baik yang dilakukan di Indonesia maupun di luar Indonesia. 

Dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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